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ABSTRAK 
 
Puja Rahayu, 2023.  Bentuk Penyajian Tari Gambyong dalam Pertunjukan 

Wayang Kulit pada Pesta Perkawinan di Desa Baru 
Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 
Skripsi. Departemen Sendratasik. Fakultas Bahasa dan Seni. 
Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan bentuk 

penyajian Tari Gambyong dalam pertunjukan wayang kulit pada pesta perkawinan 
di Desa Baru Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan alat pendukung 
seperti alat tulis dan kamera. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, 
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis 
dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data dan pengambilan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyajian Tari Gambyong di 
Desa Baru dikolaborasikan dengan pertunjukan wayang kulit yang menceritakan 
tentang pernikahan Arjuna dengan Dewi Borosumbroto. Tari Gambyong 
dibawakan oleh penari perempuan sebanyak 4 orang penari 1 orang dalang. Gerak 
dari tari Gambyong ini adalah gerak Sekaran Rorok Asem, gerak Trap Jamang, 
gerak Sekaran Kawilan, Gerak Egol, gerak Sekaran Kesetan Sampir Sampur dan 
gerak Mentangan Seblak Sampur. Pola lantai Tari Gambyong adalah pola lantai 
garis lurus dan pola lantai garis lengkung. Musik iringan Tari Gambyong adalah 
gong, gendang, gamelang dan telempong dengan properti menggunakan 
selendang. Rias yang digunakan adalah rias cantik. Kostum menggunakan kebaya 
berwarna merah muda. Sampur menggunakan sampur berwarna biru dongker. 
Tari Gambyong ditampilkan di area pesta perkawinan, yaitu di halaman rumah 
yang mengadakan acara pesta perkawinan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bangsa Indonesia adalah sebuah bangsa yang terdiri dari berbagai suku 

berbudaya yang secara turun temurun tinggal di wilayah geografis. 

Kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia hingga dewasa ini secara 

keseluruhan dapat digambarkan sebagai tumpukan pengalaman dan 

pembangunan budaya yang terdiri dari lapisan-lapisan budaya yang terbentuk 

sepanjang sejarahnya (Sedyawati, 2010:317). 

Kebudayaan merupakan hasil olah cipta rasa dan karya dari manusia.

Budaya sudah lahir sebelum tradisi tercipta. Hasil kebudayaan tersebut 

diwariskan secara turun-temurun. Budaya yang diwariskan secara turun 

temurun akan menjadi tradisi. Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang, yang 

masih dijalankan oleh masyarakat, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara 

yang ada merupakan yang paling baik dan benar (Endraswara, 2013: 9). 

Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-

kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat. Salah satu bentuk kebudayaan berupa kesenian yang 

merupakan wujud dari sebuah suatu kemampuan anggota masyarakat 

(Soekanto, 2012:150). 

Kesenian sebagai unsur kebudayaan terdiri dari berbagai cabang seni, 

salah satu diantaranya yaitu seni tari. Menurut Pekerti (2014: 7.3) pengertian 
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tari merupakan wujud ekspresi pikiran, kehendak, perasaan, dan pengalaman 

manusia yang cirinya menggunakan media gerak. Gerak merupakan unsur 

utama dalam tari yang dilengkapi dengan unsur  unsur pendukung sehingga 

membentuk suatu struktur yang disebut dengan tari (Pekerti, 2014: 7.3).Tari 

tradisional menurut Soedarsono (1986:93) adalah tari yang telah berumur 

cukup lama dan berakar pada tradisi yang telah ada.Tari tradisional berkaitan 

erat dengan kehidupan masyarakat dimana tarian itu tumbuh dan 

berkembang, karena tari tradisional inilah yang menopang kebudayaan 

masyarakat tertentu sehingga menjadi aset daerah atau warisan tradisi yang 

menjadi ciri khas daerah tersebut sehingga perlu dikembangkan dan 

diwariskan kepada generasi muda. Salah satunya kesenian wayang. 

 Wayang adalah seni budaya bangsa Indonesia yang telah dikenal sejak 

abad ke-10 dan telah berkembang hingga dewasa ini. Wayang dalam 

perkembangannya berabad-abad itu ternyata telah mampu bertahan dengan 

berbagai ujian dan tantangan, sehingga wayang menjadi sebuah budaya yang 

bermutu sangat tinggi (Darmoko et al., 2010). Budaya wayang meliputi seni 

peran, seni suara (musik), seni tutur, seni sastra, seni lukis, seni pahat, dan 

seni perlambang dari zaman ke zaman juga merupakan media penerang, 

dakwah, pendidikan, pemahaman filsafat serta hiburan. 

 Wayang kulit merupakan salah satu kebudayaan yang dikagumi oleh 

masyarakat Indonesia dan Internasional. Kesenian wayang telah diangkat 

sebagai karya agung budaya dunia oleh UNESCO tanggal 7 Nopember 2003 

atau Masterpiece of Oral And Intangible Heritage of Humanity. (Winoto, 
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2006) Di daerah jawa cerita yang populer yang tersebar di masyarakat adalah 

cerita Ramayana, Mahabharata, dan cerita Arjunasasrabahu. Namun cerita 

Arjunasasrabahu kalah populer dibanding kedua cerita lainnya. Ketiga cerita 

tersebut merupakan cerita yang berasal dari tanah India. Cerita yang diangkat 

dalam pewayangan mengandung nilai-nilai kehidupan yang sangat 

mendalam. Nilai-nilai tersebut ditanamkan oleh para leluhur secara 

mentradisi melalui pertunjukan. Tokoh dari penokohan serta tema yang 

diangkat diharapkan dapat mempertegas bahwa keutamaan mengalahkan 

kenagkaramurkaan, kebenaran mengalahkan ketidakbenaran, dan keadilan 

mengalahkan ketidakadilan (wayang sebagai simbol kehidupan). Masyarakat 

diajak untuk merenung dan berfikir mengenai nilai-nilai dualisme; baik-

buruk, utama-angkara, terpuji-tercela, dan sebagainya, yang pada akhirnya 

masyarakat tersebut selalu memenangkan yang baik. (Darmoko et al., 2010). 

Desa Baru Kecamatan Ranah Batahan merupakan bagian dari 

kabupaten Pasaman Barat dan salah satu daerah yang memiliki beragam 

bentuk dan jenis kesenian tradisional yang tumbuh dan berkembang di 

tengah-tengah masyarakat. Desa Baru mempunyai beberapa tarian tradisional, 

salah satunya tari Gambyong. 

Menurut informasi dari Sampir (wawancara 27 Oktober, 2023), bahwa 

tari gambyong dibawa oleh masyarakat jawa yang bertragmisgrasi ke desa 

baru sebagai salah satu  bekal untuk sarana hiburan.   

 Lebih lanjut sampir menjelaskan bahwa  menurut asal-usulnya, tari 

gambyong pada masa dulu  digunakan  pada upacara  pertanian yang 
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bertujuan untuk kesuburan padi dan perolehan panen yang melimpah. Dalam 

tarian ini, Dewi Padi (Dewi Sri) digambarkan sebagai penari-penari yang 

bergerak dengan lemah gemulai. Dengan berubahnya fungsi tarian ini, tari 

Gambyong memiliki makna keindahan dari gerak lemah gemulai yang 

menggambarkan sebuah kelembutan dan keindahan seorang wanita. 

Tari Gambyong di Desa Baru  ini  awalnya berfungsi sebagai 

pertunjukan untuk menyambut tamu atau dipertunjukan dalam pagelaran seni. 

Namun demikian, seiring waktu tari Gambyong ini digunakan untuk acara 

pesta perkawinan yang dikolaborasikan dengan pertunjukan wayang 

kulit.Penggabungan Tari Gambyong dengan wayang kulit ini di lakukan pada 

tahun 2017,  untuk memenuhi permintaan masyarakat yang membutuhkan, 

yaitu untuk menghilangkan suasana jenuh bagi para penonton dalam 

menyaksikan pertunjukan wayang kulit dikarenakan  waktu pertunjukannya 

cukup lama dan bahkan sampai pagi.  Wayang kulit dipertunjukan dalam 

acara pesta perkawinan adat Jawa, makanya penggabungan dengan tariannya 

adalah tarian yang juga berasal dari Jawa yaitu tari Gambyong. 

Tari Gambyong biasanya atau sebelum dikolaborasikan  mempunyai 

pertunjukan tersendiri sebagaimana tarian  yang ditarikan secara lepas 

ditempat pertunjukan. Artinya, pertunjukan Tari Gambyong   tidak terkait 

dengan pertunjukan kesenian yang lain.  Pertunjukan secara tersendiri ini, 

sebagaimana penari itu mempertunjukkan gerakan-gerakannya langsung dari 

awal tari sampai akhir.  

Berdasarkan observasi di Desa Baru Kecamatan Ranah Batahan, 

bahwasannya Tari Gambyong merupakan salah satu tarian untuk pertunjukan 
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yaitu untuk hiburan bagi para tamu pada pesta perkawinan . Dalam penyajian 

Tari Gambyong  terkandung struktur pertunjukan yang unik karena sudah 

tergabung cerita atau dihantar melalui cerita wayang untuk dipertunjukkan . 

pertunjukkan tari gambyong berada ditengah kisah wayang karena tampak 

ketika tari gambyong selesai dipertunjukkan maka dalang menaiki pentas dan 

melanjutkan cerita wayang.  

Demikian juga terjadi penambahan penari dengan dalang laki laki 

(pembawa cerita wayang). Dengan ini dapat dikatakan adanya gejala budaya 

yang unik budaya yang unik atau fenomena pada tari Gambyong, yakni 

adanya penari laki-laki dalam pertunjukkannya 

Keunikan itulah yang membuat peneliti ingin melakukan penelitian 

terhadap Tari Gambyong.  

Untuk itu peneliti   ingin melihat bagaimana tari Gambyong disajikan 

dalam urutan pertunjukan wayang kulit, yakni  ingin mengkaji  bentuk 

penyajian  tari Gambyong  di dalam pertunjukan wayang kulit pada 

pertunjukan acara pesta perkawinan di desa baru Baru Kecamatan ranah 

batahan  ini . Sampai saat sekarang tari Gambyong merupakan kesenian yang 

selalu ditampilkan dalam pertunjukan wayang kulit pada pesta perkawinan 

dalam  masyarakat jawa di Desa Baru Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat, baik dalam pesta perkawinan besar maupun pesta perkawinan 

kecil.  

Setelah  terjadi pengkolaborasian yang mengakibatkan bentuk 

penyajiannya  sudah berbda didalam  urutan pertunjukan wayang kulit. 
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Berdasarkan gejala dan realita ini  penulis tertarik untuk meneliti bentuk 

penyajian Tari Gambyong dalam pertunjukan wayang kulit pada pesta 

perkawinan di desa baru Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman 

Barat. 

 
B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat diidentifikasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Asal usul Tari Gambyong dalam pertunjukan wayang kulit pada pesta 

perkawinan di Desa Baru Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman 

Barat. 

2. Fungsi Tari Gambyong dalam pertunjukan wayang kulit pada pesta 

perkawinan di Desa Baru Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman 

Barat. 

3. Bentuk Penyajian Tari Gambyong dalam pertunjukan wayang kulit pada 

pesta perkawinan di Desa Baru Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi 

masalah agar penulisan terfokus pada permasalahanbentuk penyajian Tari 

Gambyong dalam pertunjukan wayang kulit pada pesta perkawinan di Desa 

Baru Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini bagaimanakah bentuk penyajian Tari Gambyong dalam 

pertunjukan wayang kulit pada pesta perkawinan di Desa Baru Kecamatan 

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat?  

 
E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penulisan ini adalah untuk 

mengungkapkan dan mendeskripsikan bentuk penyajian Tari Gambyong 

dalam pertunjukan wayang kulit pada pesta perkawinan di Desa Baru 

Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 

 
F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Bagi penulis, untuk dapat menjaga dan melestarikan Tari Gambyong 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang di masa yang akan datang. 

2. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya Prodi Pendidikan 

Sendratasik sebagai bahan apresiasi dan penyebarluasan informasi 

mengenai Tari Gambyong dalam pertunjukan wayang kulit pada pesta 

perkawinan di Desa Baru Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman 

Barat. 

3. Bagi masyarakat umum untuk memberikan pengetahuan serta memberikan 

referensi bagi penulis berikutnya. 
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4. Bagi seniman agar menambah semangat dan rasa cinta agar terus 

mengembangkan dan melestarikan Tari Gambyong terutama bagi generasi 

muda. 


